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Abstract

A common issue often encountered in schools is the lack of student discipline in adbering to
regulations. Student discipline in learning is observed through their obedience to rules related
to teaching and learning activities, including school entry and exit times, compliance with
dress codes, participation in school activities, and more. Discipline in learning can enhance
student academic performance. Thus, students with disciplined attitudes are likely to improve
their academic achievements. This research employs a descriptive correlational method. The
study population consists of 278 students in grades X and XI at SMAN 2 Bayang, with
a research sample of 164 students selected through stratified random sampling. The results
show a moderate and significant positive relationship between learning discipline and
academic performance. The study recommends that guidance connselors increase their attention
to students by providing informational services, group guidance, and individual counseling.

Keywords: 1.carning Discipline, Academic Performance

Abstrak: Permasalahan umum yang sering terjadi di sekolah adalah kurangnya disiplin siswa
dalam menaati peraturan, Disiplin siswa dalam belajar dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa
terhadap aturan (tertib) yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, yang meliputi waktu
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masuk sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan dalam
kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Disiplin dalam belajar dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Dengan demikian siswa yang mempunyai sikap disiplin akan semakin
meningkat prestasi belajarnya. Penelitian ini mengunakan metode deskriptif korelasional.
Populasi pada penelitian ini 278 orang siswa di kelas X dan XI SMAN 2 bayang dan Sampel
penelitian sebanyak 164 siswa, dipilih melalui stratified random sampling. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan positif yang sedang dan signifikan antara kedisiplinan belajar
dengan prestasi belajar, penelitian merekomendasikan kepada guru BK meningkatkan
perhatian terhadap siswa dengan memberikan layanan informasi, bimbingan kelompok dan
konseling individual.

Kata Kunci : Kedisiplinan Belajar, Prestasi Belajar

PENDAHULUAN

Prestasi belajar siswa dapat diketahui dari usaha siswa dalam proses belajar mengajar
semakin giat belajar siswa maka semakin tinggi prestasi yang didapatkannya, untuk menentukan
tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan atau
kegiatan untuk menilai hasil belajar. Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan

belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajari (Feriza, 2018).

Menurut Syah (Putri, S.D dan Neviyarni, 2013) indikator pada prestasi belajar pada
prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Apa yang telah dicapai oleh siswa dalam
proses kegiatan belajar, sering disebut prestasi belajar. Pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar
siswa, merujuk pada aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Menurut Slameto (2013) rendahnya prestasi belajar dapat disebabkan oleh berbagai
macam faktor. Faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi belajar digolongkan menjadi dua
golongan yaitu faktor internal yang bersumber pada diri siswa dan faktor eksternal yang
bersumber dari luar diri siswa. Faktor internal dipengaruhi oleh jasmaniah kesehatan dan cacat
tubuh, serta psikologi yang berupa inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
kesiapan. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat.

Keberhasilan siswa dalam studinya dipengaruhi oleh cara belajarnya. Siswa yang memiliki
cara belajar yang efektif memungkinkan untuk mencapai hasil atau prestasi yang lebih tinggi
daripada siswa yang tidak mempunyai cara belajar yang efektif. Untuk belajar secara efektif dan

efisien diperlukan kesadaran dan disiplin yang tinggi setiap siswa. Siswa yang memiliki disiplin
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dalam belajarnya akan berusaha mengatur dan menggunakan strategi dan cara belajar yang tepat
baginya (Hamalik, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Handoko, H.P. (2018) memperlihatkan bahwa kedisiplinan
belajar siswa sudah cukup tinggi, dengan persentasi tinggi 10 orang 33,33%, 17 orang 56,67%
sedang dan 3 orang 10% rendah. Prestasi belajar siswa sudah cukup baik, dengan persentasi baik
17 orang 56,66%, 10 orang 33,34% cukup dan 3 orang 10% rendah dan hubungan antara
kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar memiliki tingkat keeratan yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia, N. (2017) disiplin belajar siswa memiliki hubungan
positif dengan prestasi belajar, hasil sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 43,7%, artinya
kedisiplinan belajar memberikan kontribusi sebesar 43,7% dalam meningkatkan prestasi belajar.
Hal ini membuktikan bahwa kedisiplinan belajar memiliki hubungan sangat signifikan dengan

prestasi belajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
korelasional. Menurut Yusuf (2014) menyatakan penelitian korelasional merupakan suatu tipe
penelitian yang melihat hubungan antara satu atau beberapa perubahan dengan satu atau beberapa
ubahan dengan satu atau beberapa ubahan yang lain. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
sebanyak 278 siswa dan sampel dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 164 siswa dengan teknik
pengambilan sampel yaitu stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan angket
disiplin belajar dengan 40 item dan prestasi belajar menggunakan nilai rapot semester. Untuk

melihat hubungan ke dua variabel tersebut menggunakan rumus product moment.

HASIL
Berdasarkan hasil temuan penelitian tentang kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar yaitu:
1. Kedisiplinan Belajar
Tabel 1. Distribusi frekuensi dan Presentase Disiplin Belajar (n=164)

Kategori Skor Interval F %
Sangat Tinggi =168 0 0
Tinggi 136-167 24 14,03
Sedang 104-135 78 47,56
Rendah 72-103 62 37,80
Sangat rendah <71 0 0
Jumlah 164 100
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa disiplin belajar siswa sman 2
Bayang berada di kategori sedang sebanyak 78 siswa dengan persentase 47,56%,
selanjutnya disiplin belajar siswa pada kategori tinggi sebanyak 24 siswa dengan
persentase 14,63%, pada kategori rendah sebanyak 62 siswa dengan persentase 37,80%
dan tidak terdapat siswa pada kategori sangat rendah. Artinya disiplin belajar siswa di
sekolah pada kategori sedang. Selanjutnya akan dibahas deskripsi data hasil penelitian

disiplin belajar siswa berdasarkan masing-masing aspek dapat dilihat sebagai berikut:

a. Disiplin Waktu

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan Presentase Disiplin waktu (n=164)

Kategori Skor Interval F %
Sangat Tinggi >74 0 0
Tinggi 60-73 60 36,59
Sedang 46-59 29 17,68
Rendah 32-45 74 45,12
Sangat rendah <31 1 0,610
Jumlah 164 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa disiplin waktu yang terdiri
dari 18 item pernyataan berada di kategori tinggi sebanyak 60 siswa dengan persentase
36,59%, selanjutnya disiplin belajar siswa pada kategori sedang sebanyak 29 siswa
dengan persentase 17,68%, pada kategori rendah sebanyak 74 siswa dengan
persentase 45,12% dan kategori sangat rendah hanya 1 siswa dengan presentase

0,610%. Artinya disiplin belajar siswa di sekolah pada kategori rendah.

b. Disiplin Perbuatan
Tabel 3. Distribusi frekuensi dan Presentase Disiplin Perbuatan (n=164)

Kategori Skor Interval F %
Sangat Tinggi > 94 0 0
Tinggi 76-93 55 33,54
Sedang 58-75 31 18,90
Rendah 40-57 78 47,56
Sangat rendah <39 0 0
Jumlah 164 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa disiplin waktu yang terdiri
dari 22 item pernyataan berada di kategori tinggi sebanyak 55 siswa dengan

persentase 33,55%, selanjutnya disiplin belajar siswa pada kategori sedang sebanyak
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31 siswa dengan persentase 18,90%, pada kategori rendah sebanyak 78 siswa
dengan persentase 47,56% dan tidak terdapat siswa pada kategori sangat rendah.
Artinya disiplin belajar siswa di sekolah pada kategori rendah.
2. Prestasi Belajar
Tabel 4. Distribusi frekuensi dan Presentase Prestasi Belajar (n=164)

Tabel interval predikat berdasarkan KKM SEKOLAH

Kategori Skor Interval F %
Sangat Baik =93 8 4,88
Baik 86-92 102 62,20
Cukup 79-85 50 30,49
Kurang 78-73 4 2,44
Sangat Kurang <73 0 0
Jumlah 164 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa prestasi belajar pada kategori
sangat baik sebanyak 8 siswa dengan persentase 4,88%. Hal ini membuktikan bahwa
sebanyak 8 siswa prestasi belajarnya memiliki kategori cenderung sangat baik. Prestasi
belajar pada kategori baik sebanyak 102 siswa dengan persentase 62,20%. Hal ini
membuktikan bahwa sebanyak 102 siswa prestasi belajarnya memiliki kategori cenderung
baik. Prestasi belajar pada kategori cukup sebanyak 50 siswa dengan persentase 30,49%.
Hal ini membuktikan bahwa sebanyak 50 siswa prestasi belajarnya memiliki kategori cukup.
Prestasi belajar pada kategori kurang sebanyak 4 siswa dengan persentase 2,44%. Hal ini
membuktikan bahwa sebanyak 4 siswa prestasi belajarnya memiliki kategori kurang. Prestasi
belajar pada kategori sangat kurang sebanyak O siswa dengan persentase 0%.

Secara keseluruhan tingkat prestasi belajar siswa berada pada kategori baik

yang dapat dilihat dari persentase sebesar 62,20% dengan jumlah siswa sebanyak 102
siswa. Dapat diartikan bahwa setengah jumlah siswa di SMAN 2 Bayang memiliki

prestasi belajar pada kategori baik.
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3. Hubungan Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar
Tabel 5. Korelasi Kedisiplinan belajar (X) dengan Prestasi Belajar (Y)

Correlations
Disiplin ~ Prestasi
Belajar Belajar
Disiplin Belajar Pearson Correlation 1 .060
Sig. (2-tailed) 447
N 164 164
Prestasi Belajar Pearson Correlation .060 1
Sig. (2-tailed) 447

Besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel kedisiplinan belajar (X) dengan prestasi
belajar (Y) adalah 0.060 dan nilai signifikan sebesar 447 sehingga dapat diartikan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar. Artinya
semakin tinggi kedisiplinan belajar maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Sebaliknya, semakin rendah kedisiplinan belajar maka semakin rendah prestasi belajar siswa.

PEMBAHASAN

Bagian ini akan membahas terkait dengan analisis temuan berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan mengenai hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar siswa.

1. Kedisiplinan Belajar

Secara keseluruhan terlihat bahwa interaksi sosial yang dimiliki siswa SMAN 2
Bayang pada umumnya berada pada kategori sedang dengan persentase 47,56% Artinya
disiplin belajar siswa di sekolah berada pada kategori sedang. Dari hasil penelitian diatas
sesuai dengat pendapat Darmadi (2017) disiplin siswa dalam belajar dilihat dari ketaatan
(kepatuhan) siswa terhadap aturan (tertib) yang berkaitan dengan kegiatan belajar
mengajar, yang meliputi waktu masuk sekolah dan keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam
berpakaian, kepatuhan dalam kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktivitas siswa
yang dilihat kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktivitas belajar sekolah.
Adanya disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam belajarnya.
Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat
optimalisasi potensi dan prestasinya (Oktaviantoro, 2019). Sedangkan menurut Zainidar

Aslianda (2017) orang- orang yang sukses memiliki tingkat disiplin yang tinggi membuat
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orang tersebut menjadi sukses dan mencapai suatu prestasi. Sikap disiplin perlu ditanam
dan dibiasakan sejak dini sebaik mungkin dalam proses belajarnya (Yasmin, 2016).
Prestasi Belajar

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 102 siswa dengan
persentase 62,20% siswa SMAN 2 Bayang memiliki prestasi belajar yang baik. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Intani & Ifdil (2018) hasil penelitian menunjukkan
bahwa prestasi belajar siswa berada pada kategori sedang. Prestasi belajar adalah sebagai
hasil penilaian yang diperoleh dari kegiatan di sekolah yang bersifat kognitif dan
ditentukan melalui kegiatan pengukuran dan penilaian (Darmadi, 2017).

Djamarah (20106) prestasi belajar ialah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
belajar dan prestasi pada dasarnya diperoleh melalui suatu kegiatan yang telah dikerjakan.
selanjutnya Hudaya (2018) prestasi belajar yang baik disebabkan dari tingkat kecerdasan
yang cukup, baik, dan sangat baik, juga didukung adanya sikap disiplin sekolah yang ketat
dan konsisten, disiplin individu dalam belajar, dan perilaku yang baik.

Hubungan Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kedisiplinan
belajar dengan prestasi belajar dikategorikan hubungan positif Besar nilai koefisien
korelasi antara variabel kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar adalah 0.060. Artinya,
kedisiplinan belajar siswa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar
siswa disebabkan oleh kedisiplinan belajar.

Penelitian Ayuni Dewi Megawati (2015), dalam penelitian tersebut hasilnya
menunjukkan disiplin belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Pendapat Adib (2010)
menyatakan bahwa dengan adanya disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa
berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah
pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya. Sedangkan menurut
Zainidar Aslianda (2017) orang-orang yang sukses memiliki tingkat disiplin yang tinggi
membuat orang tersebut menjadi sukses dan mencapai suatu prestasi.

Implikasi Layanan Bimbingan Konseling
a. Layanan Informasi
Layanan informasi merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling

berupaya untuk memenuhi kekurangan individu dengan memberikan informasi yang
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mereka perlukan yang kemudian informasi tersebut diolah dan digunakan untuk
kepentingan perkembangan individu (Prayitno & Amti, 2004).

Layanan informasi yang dapat diberikan kepada siswa seperti tentang materi
prestasi belajar seperti strategi untuk Mendapatkan Nilai yang Bagus dan layanan
informasi tentang materi disiplin belajar seperti Cara melatih disiplin diri. Dengan
adanya layanan informasi, dapat mengembangkan disiplin belajar siswa salah satunya
dalam mengerjakan tugas dan kewajibannya sebagai siswa.

b. Layanan konseling individual

Layanan konseling individual menurut Prayitno (2004) merupakan layanan yang
dilakukan oleh konselor agar klien atau peserta didik mendapat bimbingan untuk
membahas dan mengentaskan permasalahan yang sedang dihadapi. Layanan
konseling individual adalah layanan yang memberi bantuan kepada siswa dalam
mengentaskan masalah pribadi (Fitria & Zikra, 2021). Layanan konseling individual
dapat membantu siswa untuk meningkatkan disiplin dalam belajar.

c. Layanan bimbingan kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan yang diberikan
kepada beberapa individu atau beberapa kelompok untuk membahas berbagai hal
yang berguna untuk pengembangan pribadi dan membahas topik umum yang
menjadi kepedulian bersama (Prayitno, 2012). Bimbingan kelompok berupaya untuk
mencegah terjadinya permasalahan, mendorong anggota kelompok untuk saling
berbagi informasi dan mendorong anggota kelompok untuk saling menolong satu
sama lain dalam memberikan keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
(Sukma, D., 2018). Layanan bimbingan kelompok dengan mendiskusikan topik
tentang cara-cara untuk mendapatkan nilai yang baik dan cara-cara untuk

meningkatkan kedisiplinan belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan
1)Kedisiplinan belajar siswa SMAN 2 Bayang pada umumnya cenderung berada pada
kategori sedang. Namun masih ada siswa yang berada pada kategori rendah. Artinya masih
ada siswa yang memiliki disiplin belajar pada kategori rendah dan tinggi. 2)Prestasi belajar
siswa SMAN 2 Bayang pada umumnya cenderung berada pada kategori baik. Namun masih

ada siswa yang berada pada kategori sedang. Artinya masih ada siswa yang memiliki prestasi
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belajar pada kategori cukup dan kurang. 3)Terdapat hubungan positif yang sedang antara
kedisiplinan belajar (X) dengan prestasi belajar (Y), dengan koefisien korelasi sebesar 0.060
pada taraf signifikasi 447. Hal ini berarti bahwa kedisplinan belajar memiliki kaitan dengan

prestasi belajar siswa.
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